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Telah dilakukan penelitian untuk menentukan kandungan total fenolik
dan aktivitas antioksidan ekstrak metanol daun soyogik (Saurauia
bracteosa DC) sebagai peredam radikal bebas asam linoleat. Kandungan
total fenolik diukur dengan metode Folin-Ciocalteu sedangkan aktivitas
antioksidan diukur dengan metode FTC (Ferric Thiocyanate) untuk
mengetahui kemampuan penghambatan peroksida pada tahap pertama
oksidasi lipid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak metanol
memiliki kandungan total fenolik sebesar 99,67 mg/kg dan kemampuan
dalam menghambat oksidasi asam linoleat sebesar 49,464%.
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compounds and the antioxidant activity of methanol extract of soyogik
leaves (Saurauia bracteosa DC) as a reducer of free radicals linoleic acid.
The total phenolic content was measured using folin-ciocalteu method,
meanwhile the antioxidant activity was measured using FTC (Ferric
Thiocyanate) method and to determine the peroxide inhibitory capability in
the first stages of lipid peroxidation. The results showed that the methanol
extract had a total phenolic content of 99, 67 mg/kg and peroxide
inhibition of 49, 464%
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Oksidasi akan menghasilkan produk oksidasi
primer berupa peroksida yang dapat mengalami
degradasi menjadi produk oksidasi sekunder seperti
aldehid, dan keton yang menyebabkan terjadinya

1. Pendahuluan

Asam lemak adalah asam karboksilat yang
bersama-sama  dengan gliserol merupakan
penyusun utama minyak atau lemak. Penambahan

lemak pada proses pengolahan pangan berfungsi
untuk menambah kalori serta memperbaiki tekstur
dan cita rasa bahan pangan. Asam lemak
dibedakan menjadi asam lemak jenuh dan tak jenuh
(Sartika, 2008). Minyak yang mengandung asam
lemak tak jenuh jamak (Polyunsaturated Fatty Acid/
PUFA) diakui dapat menurunkan kolesterol darah
serta meningkatkan nilai kesehatan lainnya.
Namun, jika digunakan untuk menggoreng secara
berulang-ulang, maka asam lemak tak-jenuh (baik
dari minyak penggoreng maupun dari makanan yang
digoreng) akan berubah menjadi asam lemak
‘Trans’, gugus peroksida serta senyawa radikal
bebas lainnya (Tuminah, 2009).

ketengikan. Untuk mengetahui tingkat ketengikan
dari lipid, dapat dilakukan dengan menentukan
jumlah peroksida yang telah terbentuk pada lipid
tersebut yang diukur menggunakan metode Ferric
Thiocyanate (FTC) (Purwoko, 2001). Untuk
mencegah terjadinya kerusakan bahan makanan
yang mengandung asam lemak tak-jenuh dan
mengurangi risiko terkena penyakit akibat oksidasi
tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan
antioksidan (Shahidi, 1997).

Antioksidan merupakan senyawa kimia yang
dapat menunda, memperlambat dan mencegah
proses oksidasi lemak (Kochhar dan Rossell, 1990).
Salah satu tanaman yang mempunyai aktivitas
antioksidan yaitu tanaman soyogik (Saurauia
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bracteosa DC). Kadji et al. (2013) telah melakukan
penelitian mengenai aktivitas antioksidan dari
ekstrak etanol daun soyogik yang diekstraksi
dengan metode maserasi yang didapatkan hasil
bahwa daun soyogik mengandung aktivitas
antioksidan sangat kuat dengan nilai 1Cso sebesar
38,01 ppm dan pada pengujian fitokimia
mengandung senyawa fenolik, flavonoid, steroid dan
saponin. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh
Muaja et al. (2013) dan Maukar et al. (2013),
menunjukkan bahwa ekstrak metanol dari daun
soyogik mengandung senyawa fitokimia yaitu
fenolik, flavonoid dan tanin, serta bersifat toksik.
Senyawa fenolik yang terkandung dalam tanaman
soyogik dapat berperan aktif sebagai antioksidan
yang dapat menghambat dan menghentikan
oksidasi lipid dengan cara mendonasikan atom
hidrogen ke senyawa radikal membentuk
intermediet radikal fenoksil (Nzaramba, 2008).

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya
yang telah dilakukan, belum pernah dilakukan
pengujian daun soyogik dalam menghambat
terbentuknya oksidasi pada asam linoleat, oleh
karena itu penulis tertarik meneliti lebih lanjut
terhadap penghambatan oksidasi asam linoleat
daun soyogik ini dalam menghambat oksidasi pada
asam linoleat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kandungan total fenolik dan aktivitas
antioksidan dari ekstrak metanol daun soyogik
(Saurauia bracteosa DC) dalam menghambat
oksidasi asam linoleat

2. Material dan Metode

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV-
1800) dan bahan baku yang digunakan adalah daun
soyogik (Saurauia bracteosa DC) yang diperoleh dari
Desa Silian, Kecamatan Silian Raya, Kabupaten
Minahasa Tenggara, provinsi Sulawesi Utara. Bahan
kimia yang digunakan adalah pelarut organik
metanol yang diredestilasi, reagen folin-ciocalteu
50%, Na2COs3 2%, asam linoleat, etanol p.a, etanol
75%, akuades, buffer fosfat pH 7, amonium
tiosianat 30%, FeCl> 0.02M, HCI 3.5%, a-tokoferol.
Preparasi Sampel

Sampel daun soyogik dibersihkan kemudian
dikering-anginkan selama 1 minggu. Setelah kering
sampel diblender hingga berbentuk serbuk Ilalu
diayak dengan ayakan 65 mesh
Ekstraksi Metanol (Lisi, 2017)

Sebanyak 300 g serbuk daun soyogik
diekstraksi dengan cara maserasi selama 3 x 24
jam menggunakan pelarut metanol sebanyak 4 L.
Selanjutnya disaring hingga diperoleh filtrat. Filtrat
yang diperoleh kemudian dievaporasi menggunakan
rotary evaporator. Kemudian dikeringkan dalam
oven pada suhu 40°C hingga diperoleh ekstrak
pekat.

Uji Kandungan Total Fenolik (Conde et al., 1997)

Kandungan total fenolik ditentukan dengan
menggunakan metode Folin-Ciocalteu. Sebanyak
0,1mL larutan ekstrak dan ditambahkan 0,1 mL
reagen Folin-Ciocalteu 50% lalu divortex kemudian
ditambahkan 2 mL Na2COs 2% dan divortex.
Selanjutnya campuran tersebut diinkubasi selama
30 menit. Absorbansi sampel dibaca pada panjang
gelombang 750 nm. Kandungan total fenolik dari
ekstrak dihitung dengan menggunakan Kkurva
standar asam galat.

Aktivitas Penghambatan Peroksida dengan Metode
Ferric Thiocyanate (Chen et al., 1996)

Sebanyak 2 ml buffer fosfat pH 7, asam linoleat
50mM dalam etanol 99,8% (2ml), dan 1ml aquades
diletakkan pada vial gelap dengan tutup sekrup.
Campuran tersebut diinkubasi pada suhu 37-40°C.
Analisis kadar peroksida dilakukan setiap 2 hari
sebagai berikut. Kedalam 50pl sampel ditambahkan
2,35 ml etanol 75% dan 50ul amonium tiosianat
30%, selanjutnya ditambahkan 50ul FeCl> 0,02M
pada 3,5% larutan HCI. Absorbansi diukur pada
panjang gelombang 500 nm. Berdasarkan
pengukuran absorbansi peroksida blanko tersebut
dapat ditentukan lama inkubasi untuk mencapai
absorbansi maksimum (misalnya x hari). Prosedur
yang sama seperti pada blanko, hanya aquades
diganti dengan ekstrak sampel dan a-tokoferol.

Persen penghambatan peroksida atau
malonaldehida dihitung dengan rumus:
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3. Hasil dan Pembahasan

Ekstraksi

Penggunaan pelarut metanol pada proses
maserasi karena pelarut tersebut dapat melarutkan
hampir semua senyawa metabolit sekunder. Hasil
maserasi berupa cairan berwarna hijau tua. Maserat
yang diperoleh dipekatkan hingga diperoleh ekstrak
metanol berwarna hijau kehitaman sebesar 35,6
gram dengan rendemen 11,87%. Tingginya
rendemen ekstrak metanol disebabkan banyaknya
jumlah seyawa polar yang terkandung dalam daun
soyogik tersebut. Pada proses maserasi, sampel
mengalami pemecahan dinding sel dan membran
sel akibat perbedaan tekanan antara di dalam dan
di luar sel sehingga metabolit sekunder yang ada
dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut.
Kandungan Total Fenolik

Uji kandungan total fenolik dengan metode
Folin-Ciocalteu bertujuan untuk mengetahui jumlah
fenol yang terkandung dalam ekstrak metanol daun
soyogik. Metode ini didasarkan pada kemampuan
ekstrak metanol untuk mereduksi reagen Folin-
Ciocalteu yang mengandung senyawa fosfomolibdat
dan asam fosfotungstat. Adapun kandungan total
fenolik ekstrak metanol yaitu sebesar 99,67 mg/kg.

Kandungan total fenol yang tinggi pada ekstrak
metanol menunjukkan bahwa senyawa fenol yang
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merupakan senyawa yang bersifat polar cenderung
larut dalam pelarut polar (Harborne, 1987).
Kandungan senyawa fenol pada ekstrak metanol
berperan menentukan adanya kandungan
antioksidan pada ekstrak metanol tersebut.
Penentuan Lama Inkubasi Sampel

Pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak
metanol daun  soyogik  dilakukan  dengan
menggunakan metode Ferric Thiocyanate (FTC).

Dalam penelitian ini digunakan sumber
peroksida atau asam lemak yaitu asam linoleat.
Sebelum dilakukan pengujian pada ekstrak metanol
serta pembanding vyaitu «-tokoferol, dilakukan
terlebih dahulu pengujian blanko seperti pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Nilai absorbansi peroksida (blanko) dari
asam linoleat selama inkubasi pada suhu 37-40°C

Berdasarkan Gambar 1, pengujian blanko ini
menggunakan akuades dengan prosedur inkubasi
yang sama seperti sampel yang dibaca
absorbansinya setiap 2 hari sekali dengan suhu
inkubasi yaitu 37-40°C. Pengujian blanko ini
digunakan untuk menentukan lama inkubasi
sampel sebelum dilakukan analisis peroksida pada
sampel. Absorbansi mencapai maksimum pada hari
ke-8 selama inkubasi 10 hari, yang menunjukkan
pembentukan peroksida terus terjadi hingga hari ke-
8 akibat penurunan aktivitas antioksidan. Pada hari
ke-10 terjadi dekomposisi peroksida.
Aktivitas Penghambatan Peroksida dengan Metode
Ferric Thiocyanate

Pengujian pada sistem ini didasarkan pada
kemampuan zat antioksidan ekstrak metanol daun
soyogik untuk menghambat terbentuknya peroksida
atau tahap awal terjadinya oksidasi lipid. Pada
tahap awal oksidasi asam lemak tidak jenuh, terjadi
autooksidasi membentuk radikal peroksida yang
cukup banyak. Dengan adanya oksigen maka
radikal bebas dari asam linoleat akan membentuk
hidroperoksida (ROOH) dalam suasana asam akan
menghasilkan suatu oksigen tunggal yang kemudian
akan mengoksidasi ion ferro (Fe2*) menjadi ion ferri
(Fe3*) dan ion ferri yang terbentuk akan berikatan
dengan ion tiosianat (SCN-) membentuk kompleks
ferritiosianat [Fe(SCN)3] yang berwarna merah.
Merah pekat menunjukkan tingginya absorbansi dan
rendahnya aktivitas antioksidan, sehingga efek

penghambatan terbentuknya ion Fe3* dievaluasi
dengan melihat pembentukan kompleks
ferritiosianat dengan menggunakan
spektrofotometer pada panjang gelombang 500 nm
(Natalia, 2016).

Persen penghambatan ekstrak metanol dalam
menghambat oksidasi asam linoleat yaitu sebesar
49,464% dan o-tokoferol sebesar 46, 964%.
Kemampuan ekstrak metanol dalam menghambat
oksidasi primer memiliki hasil yang lebih tinggi dari
o-tokoferol sebagai pembanding. Hasil ini juga
berhubungan dengan uji kandungan senyawa
fenolik dimana ekstrak metanol memiliki kandungan
fenolik yang tinggi. Nzaramba (2008) menyatakan
bahwa komponen fenolik merupakan terminator
dari radikal bebas dan sebagai pengkelat ion logam
redoks aktif. Antioksidan fenolik ini menghalangi
oksidasi lipid dan molekul lain dengan cara
mendonasikan atom hidrogen ke senyawa radikal
membentuk intermediet radikal fenoksil.

4. Kesimpulan

Kandungan total fenolik ekstrak metanol dari
daun soyogik vyaitu 99,67 mg/kg. Aktivitas
penghambatan oksidasi asam linoleat ekstrak
metanol dari daun soyogik dinyatakan dalam persen
penghambatan dengan metode Ferric Thiocyanate
sebesar 49,464%. Ekstrak metanol memiliki
kemampuan menghambat oksidasi asam linoleat
lebih tinggi dibandingkan o-Tokoferol sebagai
pembanding.
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